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Abstract - This study aims to examine the effect of a causalistic learning model that integrates character 

and local wisdom on problem solving ability (PSA) physics and environmental conservation literacy 

(ECL) development of students. The type of research used was quasi-experimental with an untreated 

control group design with pretest-and posttest. The population is all class X students of SMAN 1 Terara, 

totaling 206 people. The research sample was taken using purposive sampling technique so that 31 

students from X MIPA 6 class were selected as the experimental class and 31 students from X MIPA 3 

class as the control class. The experimental class was treated in the form of a causalistic learning model 

integrated with character and local wisdom, while the control class was treated in the form of a 

conventional learning model. The PSA instrument consists of tests in the form of descriptive questions 

taking into account validity, reliability, level of difficulty of the questions, as well as the differential 

power of the questions and ECL development tests in the form of questionnaires. The average PSA value 

obtained in the experimental class was 79,87 and in the control class was 72,39. The average score for 

the development of ECL in the experimental class was 80,00 and that of the control class was 42,58. 

The data of both classes are homogeneous and normally distributed. Data on PSA and development of 

ECL were analyzed using t-test polled variance with a significant level of 5%. The results of the PSA 

analysis were obtained at 4,32 and the results of the ECL development analysis were obtained at 10,94. 

Thus it can be concluded that there is an influence of the integrated causalistic learning model of 

character and local wisdom on PSA and the development of ECL. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan serta teknologi 

pada abad 21 berkembang cukup pesat 

karena itu manusia dituntut untuk memiliki 

keterampilan untuk menghadapi 

perkembangan dunia yang cukup pesat. 

Menurut Dewantara (2021) dunia 

pendidikan abad 21 mengharapkan peserta 

didik dan guru berperan aktif dalam 

memberikan pendidikan yang berkualitas. 

Pendidikan abad 21 dituntut untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk belajar 

dan berinovasi. Tantangan abad 21 menjadi 

berat dikarenakan perkembangan dunia yang 

cepat dan dinamis, sehingga untuk dapat 

bersaing peserta didik wajib dibekali dengan 

kemampuan dan keterampilan. 

Kemampuan pemecahan masalah 

(KPM) merupakan salah satu keterampilan 

abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta 

didik. Menurut Sujarwanto, dkk (2014) 

KPM adalah kemampuan peserta didik 

dalam menemukan solusi dari proses yang 

melibatkan pengumpulan informasi.  

Menurut Aji, dkk (2017) KPM merupakan 

dasar yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran fisika karena tujuan 

pembelajaran fisika tidak sebatas 

pemahaman konsep tetapi bagaimana 

peserta didik menghubungkan satu konsep 

dengan konsep lainnya. Pada pembelajaran 

fisika kemampuan memecahkan masalah 

merupakan kemampuan untuk 

menggunakan suatu metode dalam 
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menyelesaikan soal-soal fisika (Sambada, 

2012). 

Fisika memberikan bekal kepada 

peserta didik agar mampu menyelesaikan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran fisika memiliki tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman 

dan keterampilan analisis peserta didik 

terhadap lingkungan dan sekitarnya. Peserta 

didik dalam belajar fisika diharapkan tidak 

hanya menguasai konsep, tetapi menerapkan 

konsep yang dipahami dalam penyelesaian 

masalah fisika. Namun, pembelajaran fisika 

di dalam kelas cenderung tidak 

memperhatikan KPM peserta didik. Menurut 

Azizah, dkk (2015) KPM peserta didik 

dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang 

diberikan oleh guru masih tergolong rendah. 

Hal tersebut terjadi karena peserta didik 

secara langsung menggunakan persamaan 

matematis tanpa melakukan analisis terlebih 

dahulu, dengan menghafal rumus yang telah 

diberikan.  

Penerapan konsep-konsep fisika 

banyak dijumpai di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran tentang peduli lingkungan 

perlu diterapkan pada pembelajaran karena 

literasi lingkungan sangat penting untuk 

dimiliki peserta didik. Menurut Haske & 

Wulan (2015) literasi lingkungan adalah 

pengetahuan dan pemahaman individu 

tentang aspek lingkungan, prinsip-prinsip 

yang terjadi di lingkungan, dan kemampuan 

mengambil tindakan untuk menjaga kualitas 

lingkungan yang diterapkan di lingkungan. 

Anggraini & Nazip (2022) menyatakan 

bahwa tingkat literasi lingkungan peserta 

didik di Indonesia secara kumulatif masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan 

perilaku peduli lingkungan yang dimiliki 

oleh rata-rata masyarakat indonesia 

Indonesia masih rendah. 

Hasil observasi di SMAN 1 Terara 

tahun ajaran 2022/2023, pembelajaran fisika 

masih kurang diminati oleh peserta didik. 

Sebagian besar peserta didik menganggap 

mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran 

yang tidak mudah dipahami. Dari hasil 

survei peserta didik menganggap bahwa 

pembelajaran fisika merupakan 

pembelajaran yang hanya membahas tentang 

rumus, sehingga mengakibatkan rendahnya 

minat belajar fisika peserta didik dan 

kurangnya kemampuan menyelesaikan soal-

soal fisika.  

Hasil wawancara dengan guru fisika 

dan hasil survei terhadap peserta didik KPM 

fisika peserta didik dalam pembelajaran 

masih tergolong rendah karena peserta didik 

kurang mampu menyelesaikan 

permasalahan fisika. Hal ini dikarenakan 

guru masih menggunakan model atau 

metode pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, akibatnya peserta didik tidak 

memiliki kesempatan untuk mengolah, 

mengontruksi, dan mendefinisikan 

konsepnya sendiri dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik. Terbukti bahwa 

dari hasil peserta didik menyatakan bahwa 

peserta didik menyelesaikan soal fisika 

dengan bertanya kepada guru terkait dengan 

cara untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dan peserta didik 

menyelesaikan soal fisika yang diberikan 

dengan menghafal rumus. Sehingga, KPM 

fisika peserta didik cenderung 

dikesampingkan oleh guru dan hanya 

berfokus pada penguasaan konsep saja. Pada 

proses pembelajaran peserta didik 

mengerjakan soal tanpa menganalisis 

terlebih dahulu permasalahan yang ada 

sehingga menyebabkan rendahnya KPM 

peserta didik dan berdampak pada hasil 

belajar fisika peserta didik. 

Literasi konservasi lingkungan 

(LKL) di SMAN 1 Terara berdasarkan hasil 

observasi dengan guru menyatakan bahwa 

peserta didik masih kurang dalam peduli 

lingkungan. Peserta didik masih sering 

membuang sampah sembarangan. 

Kurangnya kesadaran peserta didik untuk 

menjaga lingkungan disebabkan juga karena 
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kurangnya mengintegrasikan pembelajaran 

tentang lingkungan pada pembelajara.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

guru membutuhkan solusi KPM dan LKL 

peserta didik dapat dikembangkan. Salah 

satu upaya yang dilakukan yaitu memilih 

suatu model pembelajaran yang tepat. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan KPM fisika peserta didik 

adalah model kausalitik. Menurut Sari, dkk 

(2020) penerapan model pembelajaran 

kausalitik membuat KPM fisika peserta 

didik lebih baik dan dapat melatih peserta 

didik untuk menyelesaikan permasalahan 

yang bersifat kausalitik. Menurut Rokhmat 

(2013) pembelajaran dengan pendekatan 

berpikir kausalitik memberikan kemampuan 

berpikir kausalitas dan analitik kepada 

peserta didik. Model pembelajaran 

kausalitik disusun dengan orientasi untuk 

membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan, menganalisis 

unsur-unsur sebab akibat dalam suatu 

fenomena,  dan menyusun argumentasi 

untuk menjelaskan bagaimana keadaan 

sebab-sebab sehingga menghasilkan setiap 

akibat yang ditentukan (Rokhmat dkk, 

2020).  

Literasi konservasi lingkungan 

(LKL) peserta didik dapat dikembangkan 

dengan mengintrgrasikan karakter dan 

kearifan lokal pada model pembelajaran 

kausalitik. Hunaepi, dkk (2018) menyatakan 

bahwa dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

kearifan lokal ke dalam pembelajaran 

membuat peserta didik mencintai budaya 

lokal dan dapat membentuk karakter peserta 

didik, mampu membangkitkan rasa ingin 

tahu, dan keinginan untuk memecahkan 

masalah melalui proses berpikir. Selain itu 

menurut. Menurut Lestari & Yuliana (2014) 

adanya pendidikan karakter khususnya 

peduli lingkungan dapat menjadikan peserta 

didik peduli terhadap lingkungan sehingga 

mampu menjaga kelestarian lingkungan. 

Salah satu fungsi kearifan lokal antara lain 

untuk konservasi dan pelestarian sumber 

daya alam (Maridi, 2015).  

Setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Termasuk model 

kausalitik memiliki kekurangan yang 

dimana diungkapkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sari, dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa, faktor yang 

menghambat penerapan model 

pembelajaran kausalitik yaitu kurang 

terbisanya peserta didik dengan model 

pembelajaran kausalitik dan sulitnya peserta 

didik dalam memahami fenomena yang 

diajarkan. Untuk itu dibutuhkan fenomena 

fisika yang nyata agar mampu membantu 

peserta didik memahami konsep fisika. 

Dengan mengintegrasikan karakter dan 

kearifan lokal pada model pembelajaran 

kausalitik dapat membantu peserta didik 

lebih mudah memahami dan memanfaatkan 

budaya yang ada, membentuk karakter 

peserta didik lebih baik serta mampu 

mengembangkan LKL peserta didik. 

Melalui penerapan model 

pembelajaran kausalitik terintegrasi karakter 

dan kearifan lokal, diharapkan mampu 

meningkatkan KPM peserta didik dan 

mengembangkan LKL peserta didik. Selain 

itu juga, pembelajaran fisika tidak lagi 

dianggap hanya rumus oleh peserta didik, 

karena mampu menganalisis fenomena 

fisika di lingkungan peserta didik. Peserta 

didik lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan guru dapat 

mengembangkan kreativitas dalam 

memvariasikan model dan metode 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan yang telah diuraikan, apakah 

ada pengaruh model pembelajaran kausalitik 

terintegrasi karakter dan kearifan lokal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

fisika peserta didik dan pengembangan 

literasi konservasi lingkungan? 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian untreated control group design 

with pretest-and posttest. 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen �� √ �� 

Kontrol ��  �� 

(Setyosari, 2013) 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 

Terara Tahun ajaran 2022/2023 dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Diperoleh sampel yaitu 

kelas X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah peserta didik pada kedua 

kelas adalah 31 orang. 

Teknik pengumpulan data untuk 

KPM berupa tes tertulis berbentuk soal 

uraian dengan jumlah 4 soal KPM dan LKL 

berupa angket dengan 10 item pertanyaan. 

Nilai yang dimaksud diambil dari nilai post 

test dengan teknik penilaian menggunakan 

akumulasi dari skor KPM pada setiap 

indikator dan skor LKL. 

Indikator KPM terdiri dari: 1) 

pemahaman (understanding) yaitu 

kemampuan memahami pikiran atau 

gagasan dalam  soal, 2) pemilihan 

(selecting) yaitu kemampuan untuk memilih 

penyebab-penyebab dan meramalkan 

berbagai kemungkinan akibat yang mungkin 

timbul sehubungan dengan kondisi 

penyebab dalam soal atau fenomena fisika, 

3) pembedaan (differentiating) yaitu 

kemampuan membedakan dan memilih 

penyebab-penyebab yang dapat akibat 

khusus atau menjadi faktor dari suatu akibat 

tertentu, 4) penentuan (determining) 

yaitu kemampuan mendefinisikan konsep, 

prinsip, teori, dan hukum fisika yang dapat 

digunakan untuk membantu dalam 

identifikasi beberapa penyebab untuk 

menghasilkan suatu akibat, 5) penerapan 

(applying) yaitu kemampuan menggunakan 

konsep, teori dan hukum fisika yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi 

penyebab-penyebab untuk menghasilkan  

akibat tertentu, 6) pengidentifikasian 

(identifying) yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi kondisi penyebab 

untuk menghasilkan akibat tertentu.   

Instrumen tes KPM dan LKL 

sebelum digunakan dalam penelitian harus 

memenuhi beberapa syarat yaitu uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda soal. Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji-t 

dengan taraf signifikan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil KPM 

Uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji varian atau uji F (Sugiyono , 

2013). Adapun uji homogetitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas KPM 
Kelas N Varians ��	
�� �
���� Ket 

Eksperimen 31 42,12 1,11 1,84 Homogen 

Kontrol 31 51,65    

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data tes terdistribusi 

normal atau tidak. Teknik pengujian 

normalitas data dicari dengan menggunakan 

chi kuadrad (Sugiyono, 2017). Adapun hasil 

uji normalitas KPM peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas KPM 

Kelas N db �
����
�  ��	
��

�  Ket 

Eksperimen 31 5 11,070 9,7725 Normal 

Kontrol 31   9,0599 Normal 

Uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji-t dua pihak pada taraf signifikan 5% yaitu 

hipotesis yang tidak menunjukkan arah 

tertentu dengan hipotesis kerja dengan 

menggunakan statistika parameter yaitu t-

test polled varians (Sugiyono, 2013). 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis KPM 

Kelas N  Rata-

rata 

Varians Dk 
�	
�� 

���� 

Eksperimen 31 79,87 42,12 60 4,32 2,00 

Kontrol 31 72,39 51,65    

 

Hasil Pengembangan LKL 

Uji homogetitas LKL kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas LKL 
Kelas N Varians ��	
�� �
���� Ket 

Eksperimen 31 186,66 1,04 1,84 Homogen 

Kontrol 31 179,78    

Uji normalitas LKL peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas LKL 

Kelas N  db �
����
�  ��	
��

�  Ket 

Eksperimen 31 5 11,070 5,2654 Normal 

Kontrol 31   5,0900 Normal 

Hasil uji hipotesis LKL taraf 

signifikan 5% dengan hipotesis kerja dengan 

menggunakan statistika parameter yaitu t-

test polled varians dapat dilihat pada Tabel 

6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis LKL 
Kelas N  Rata-

rata 

Varians Dk 
�	
�� 

���� 

Eksperimen 31 80,00 186,66 60 10,94 2,00 

Kontrol 31 42,58 179,78    

Pembahasan KPM 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kausalitik 

terintegrasi karakter dan kearifan lokal pada 

KPM fisika peserta didik pada kelas X 

MIPA 6 SMAN 1 Terara. Terbukti bahwa 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dari nilai rata-rata kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan pada kedua kelas. 

Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata KPM 

Hal ini dapat terjadi karena model 

pembelajaran kausalitik terintegrasi karakter 

dan kearifan lokal ini dapat melibatkan 

peserta didik untuk aktif dan optimal dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

aktif untuk mengidentifikasi penyebab yang 

ada pada fenomena pada materi hukum 

Newton tentang gerak dan menghasilkan 

suatu akibat dan dapat melatih peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan fisika 

tersebut.  Sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Sari, dkk (2020) 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran kausalitik membuat KPM 

fisika peserta didik lebih baik dan dapat 

melatih peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan yang bersifat kausalitik.   

Pembelajaran yang memuntut 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran akan sangat membantu dalam 

meningkatkan KPM peserta didik. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wulandari (2019), yang 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran kausalitik dengan tepat dapat 

meningkatkan KPM peserta didik secara 

signifikan. Hal tersebut karena peserta didik 

dituntut untuk mencari tahu sendiri 

penyebab-penyebab yang menimbulkan 

akibat dan menyusun agrumen dengan 

menerapkan konsep, teori, prinsif dan atau 

hukum fisika pada materi hukum Newton 

dengan menjelaskan dengan bahasa peserta 

didik sendiri, mencari tahu sendiri, dan 
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memecahkan permasalahan yang timbul dari 

setiap penyebab kemudian mengapa 

menghasilkan akibat tertentu sehingga dapat 

meningkatnya KPM fisika peserta didik. 

Berdasarkan pembahasana diatas, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kausalitik 

terintegrasi karakter dan kearifan lokal dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran fisika. Selain itu, berdasarkan 

penelitian lain yang relevan yang telah 

dipaparkan pada latab belakang, serta 

berdasarkan perhitungan analisis data telah 

terbukti bahwa penerapan model 

pembelajaran kausalitik terintegrasi karakter 

dan kearifan lokal memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap KPM fisika peserta 

didik pada materi hukum Newton tentang 

gerak. 

Pembahasan LKL 

Penerapan model pembelajaran 

kausalitik yang diintegrasikan pembelajaran 

karakter serta kearifan lokal dapat 

membantu peserta didik dalam 

meningkatkan LKL. Hal ini dibuktikan 

dengan skor LKL peserta didik meningkat 

khususnya pada kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran kausalitik terintegrasi karakter 

dan kearifan lokal. Adapun skor rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Skor Rata-Rata LKL 

Pada kelas eksperimen skor rata-rata 

peserta didik mengalami peningkatakn yang 

sangat signifikan, dikarenakan pada setiap 

pertemuan peserta didik selalu diberikan 

pembelajaran yang berkaitan dengan 

kearifan lokal dan pembelajaran karakter. 

Contohnya pada LKPD-1 peneliti 

mengintegrasikan kearifan lokal yang ada 

pada Pantai Selong Belanak. Diketahui 

bahwa Pantai Selong Belanak adalah salah 

satu pantai yang ada di Lombok Tengah 

yang terkenal dengan keindahannya, lalu 

peneliti memberikan pertanyaan dan 

pernyataan lanjutan tentang pentingnya 

menjaga alam dan menjaga ekosistem laut. 

Pada LKPD-1 juga terdapat pembelajaran 

karakter untuk saling tolong menolong. 

Karakter yang baik adalah pengetahuan 

tentang kebaikan dan keinginan untuk 

berbuat baik. Dengan peserta didik memiliki 

karakter yang baik dan pengetahuan tentang 

kearifan lokal maka peserta didik kesadaran 

terhadap lingkungan dan keinginan untuk 

melindungi lingkungan. Pada kelas kontrol 

skor rata-rata peserta didik masih rendah dan 

hanya memiliki sedikit peningkatan. 

Penerapan model pembelajaran 

konvensional kurang berpengaruh pada 

pengembangan LKL peserta didik karena 

pembelajaran tidak dikaitkan dengan 

kearifan lokal serta pembelajaran karakter. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kausalitik 

terintegrasi karakter dan kearifan lokal 

terhadap pengembangan LKL peserta didik 

pada kelas X MIPA 6 SMAN 1 Terara. Hal 

ini dapat terjadi karena model pembelajaran 

kausalitik terintegrasi karakter dan kearifan 

lokal memberikan contoh langsung tentang 

kearifan lokal dan pembelajaran karakter 

sehingga dapat memahami informasi yang 

baik tentang pentingnya melindungi alam. 

Menurut Ilhami (2019) literasi lingkungan 

dapat diartikan sebagai kesadaran terhadap 

lingkungan atau kegiatan yang berlandaskan 

pada perlindungan lingkungan. Dari data 

post-test kelas eksperimen peserta didik 

sudah memiliki kesadaran terhadap 
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lingkungan dan memiliki keinginan untuk 

menjaga lingkungan sehingga pembelajaran 

dengan model kausalitik terintegrasi 

karakter dan kearifan lokal berpengaruh 

terhadap pengembangan LKL peserta didik. 

Berdasarkan pembahasana diatas, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kausalitik 

khususnya dengan mengintegrasikan 

karakter dan kearifan lokal dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran fisika. 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

karena mengintegrasikan pembelajaran 

karakter dan kearifan lokal yang diketahui 

oleh peserta didik. Sehingga berdasarkan 

perhitungan analisis data telah terbukti 

bahwa penerapan model pembelajaran 

kausalitik terintegrasi karakter dan kearifan 

lokal memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pengembangan LKL peserta didik. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SMAN 1 Terara, analisi 

data, uji hipotesis pada taraf signifikan 5%, 

dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kausalitik terintegrasi karakter 

dan kearifan lokal terhadap KPM Litefisika 

dan pengembangan LKL peserta didik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Memberikan batasan waktu secara tegas 

dalam penyusunan argumen agar tahap 

selanjutnya dapat dilaksanakan dengan 

maksimal dan mendapatkan hasil yang 

maksimal baik kemampuan pemecahan 

masalah maupun pengembangan literasi 

konservasi lingkungan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya pada tahap 

penyusunan instrumen penelitian 

diharapkan mampu mengaitkan antara 

karakter dan kearifan lokal dengan 

konsep-konsep fisika sehingga 

penelitian ini dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan keinginan yang dicapai 

oleh peneliti.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan simulasi dengan model 

pembelajaran kausalitik kepada peserta 

didik sebelum melakukan penelitian, 

sehingga peserta didik terbiasa dengan 

model pembelajaran kausalitik dan 

dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. 
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